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ABSTRAK

Bentuk-bentuk istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah muamalat
merupakan obyek kajian dalam skripsi ini. Bentuk-bentuk istilah tersebut memiliki
pola bentuk kata dalam bahasa Arab yang berasal dari morfem dasar sehinpga
mengalami proses afiksasi. Perubahan yvang terjadi pada bentuk-bentuk istilah
tersebut diuraikan dengan mengpunakan pendekatan morfologis,

Skripsi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan benmuk-bentuk
istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah muamalat secara morfologis dengan
menggunakan analisis deskriptif, yaitu menggambarkan atau menjelaskan obyek
penelitian dengan meneliti beberapa bentuk-bentuk istilah bahasa Arab lalu
mendeskripsikannya melalui cara mengklasifikasikan  bentuk-bentuk istilah yang
sesuai dengan bentuk kata dalam bahasa Arab.

Hasil analisis yang dilakukan, terdapal 46 bentuk-bentuk istilah yang
keseluruhan bentuk istilah tersebut berbentuk ism, meliputi bentuk  al-masdar
(laall ), bentuk ism al-fa il { Jel #~ ), bentuk ism al-maftl ( Jyidl 24 ), bentuk
sifah al-mushabbahah ( 4 ), yanp masing-masing bentuk tersebut mengalami
afiksasi berupa prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks, serta ada pula penggantian fonem
dan perubahan baris pada bentuk istilah tersebut.

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Fenomena perekonomian dunia telah berubah dari waktu ke waktu Sesual
dengan perkembangan zaman dan perubahan teknologi informasi vang berkembang
pesat. Banyak nilai-nilai baru ya;gng dibentuk namun sulit untuk menentukan mana
yang benar dan mana salah, schingga terkadang membawa kebaikan namun
adakalanya menyesatkan. Globalisasi ekonomi yang diwamai dengan bebasnya arus
barang modal dan jasa, serta perdagangan antar negara telah mengubah suasana
kehidupan menjadi individualistis dan persainpan vang amat ketat,

Dalam tataran perekonomian dunia, telah terjadi pula kesenjangan ekonomi
yang dialami olch negara miskin dan negara kaya, serta munculnya jurang
kesenjangan antara masyarakal miskin dan masyarakat kaya yang semakin besar,

Sudah cukup lama umat Islam Indonesia, demikian pula dunia Islam lainnya
menginginkan sistem perekonomian yang berbasis nilai dan prinsip syariah, untuk
dapat diterapkan dalam segenap aspek kechidupan bisnis dan transaksi umat,
K.einginan ini didasani oleh suatu kesadaran untuk menerapkan Islam secara utuh..,

Sangal disayangkan dewasa ini masih banyak kalangan yang melihat bahwa
Islam tidak berurusan dengan bank dan pasar uang, karena banyak kalangan melihat
Islam dengan sistem nilai dan tatanan normatifnya, sebagai faktor penghambat

pembangunan,



Ketidakseimbangan ekonomi global, dan krisis ekonomi vang melanda Asia
khususnya Indonesia adalah suatu bukti bahwa ada sesuatu yang tidak beres dengan
sistem yang Kita anut selama ini. Adanya kenvataan sejumlah besar bank ditutup vang
kita kenal dengan istilah likuidasi.

Sejak awal kelahirannya bank syariah menurut Kardiman. dkk (2002:1-2) haj
i dilandasi dengan kehadiran dua gerakan renaissance Islam Modem: neorevivalis
dan modernis, wjvan wiama dari pendirian lembaga keuangan herlandaskan etika ini.
tiada lain sebagai upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan
ekonominya berlandaskan Al-Qur'an dan Al-Sunnah. Upaya awal penerapan sistem
profit dan loss sharing tercatat di Pakistan dan Malaysia sckitar tahun 1940-an. vain
adanya upava mengelola dana jamaah haji secara non-konvensional. Rintisan
institusional lainnya adalah Islamic Rural Bank di desa Mit Ghamr pada wahur 1963
di Kairo, Mesir.

Berdinnya [slamic Development Bank (1DB) pada tahun 1975 di Jeddah 1elah
memotivasi banyak negara Islam untuk mendirikan lembaga keuangan svarizh Padz
awal periode 1980-an bank-bank syariah bermunculan di Mesir. Sudan. Pakistan
Iran, Malaysia, Bangladesh, serta Turki. Secara pans besar lembaga tersebun daper
dibagi dua kategori: bank Islam komersial. dan lembaga investasi dalam benmuk
international holding companies.

Perkembangan bank syarizh dipelopori oleh Pakistan, pada tahun 1979 sistem
bunga dihapuskan dan operasional tiga institusi: National Investment, House Building

Finance Co, dan Muwual Funds of the Invesiment Corporation of Pakisian. Pada
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tahun 1985 seluruh sistem perbankan Pakistan dikonversi dengan sistem yang baru,
yaitu sistem perbankan svariah. Sedangkan di Mesir bank syariah pertama vyang
didirikan adalah Faisal Islamic. Bank pada tahun 1978, kemudian diikuti fslamic
International Bank for Investment and Development. Bank ini beroperasi sebagai
bank investasi, bank perdagangan, maupun bank komersial. Sementara di Malaysia,
Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) yang didirikan tahun 1983 merupakan bank
syariah pertama di Asia Tengpara,

Di Indonesia bank syariah didirikan pertama kali pada tahun 1991 dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI). Pada awal berdirinya keberadaan bank
syariah belum mendapat perhatian yang optimal dalam tatanan industri perbankan
nasional, Kemudian setelah UU No.7/1992 diganti dengan UU No.10 tahun 1998
yang mengatur dengan rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat
dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah, maka bank syariah mulai
menunjukkan perkembangannya. Undang-undang ini pula memberikan arahan bagi
bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau mengkonversikan diri
menjadi bank syanah.

Secara umum perbandingan bank konvensional dengan bank syariah, dapat kita
tinjau dengan mudah. Misalnya saja; dalam hal investasi, pada bank syariah yang
terutama halal namun pada bank konvensional belum tentu halal bahkan bisa saja
haram. Dalam hal prinsip keuntungan, pada bank syanah diterapkan adanya bagi hasil
namun pada bank konvensional bersandar pada sistem bunga. Dalam hal hubungan,

bank syariah memandang konsumen sebagai hubungan kemitraan namun pada bank



konvensional memandang konsumen sebagai hubungan debitor-kreditor, kemudian
dalam hal penyaluran dan penghimpunan dana, bank syariah harus sesuai dengan
fatwa dan pengawas syarizh namun pada bank konvensional tidak terdapat dewan
sejenis.{ Kardiman, 2002:5).

Sehubungan perbankan syariah yang telah masuk di Indonesia tentu hal yang
sulit bagi masyarakal kita untuk beradaptasi terhadap istilah-istilah perbankan yang
kurang familiar di telinga masyarakat, hal ini disebabkan banyaknya pengpunaan
istilah-istilah bahasa Arab di dalam perbankan tersebut. Bahasa Arab telah
mendominasi pada istilah-istilah perbankan syariah karena tidak terlepas dari awal
terbentuknya perbankan syariah di kawasan Timur Tengah. schingga bahasa Arab lah
yang memiliki peran kunei dalam memaham istilah-istilah tersebut.

Bahasa memiliki peranan penting dalam berinteraksi sesama manusia, dengan
adanya bahasa kita dapat saling memahami dalam berkomunikasi atau dalam
memahami akan sebuah teks. Hal ini ditunjang oleh sebuah pendapat dan
Kridalaksana (1993:21), bahwa “bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter,
yvang dipergunakan oleh para angpota suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi dan mengidentifikasikan din.”

Demikian halnya kedudukan bahasa Arab dalam perbankan syariah, bahasa
Arab dalam proses perjalanan dan perkembangan peradaban manusia telah memberi
pengaruh yang positif terhadap perlumbuhan bahasa, baik yang bersifat fonologis

(S5atl) ple), morfologis (A5 sle), sintaksis (A3 Je), maupun semantik (40 ).



Timu “al-binyah (G dey atay morfologi merupakan salah satu kajian ilmu
dalam bahasa Arab membahas tentang perubahan bentuk-bentuk kata, Perubahan
bentuk kata dasar ke bentuk kata yang lain tetap berdasarkan pola ataupun kaidah
yang ada. Misalnya salah satu istilah dalam perbankan syariah, yaitu; istilah & kss
istilah tersebut berasal dani kata ojia yang akar katanya = berarti “telah
memukul” kemudian kata tersebut mendapat infiks ’afgf'{i—il’:‘hﬂj pada ‘ain fi'l ( L=
cail) sehingga = berubah menjadi &t . Kata iijls kemudian mendapat
prefiks mim (p) yang berbaris dammah ( ») dan sufiks ra” al-marbutah (Qa’si a 615)
sehingpa kata 5% menjadi L5555 sesuai dengan pola HSH . yang dalam istilah
perbankan syariah berarti “akad kerjasama antara pemilik dana yang menyediakan
seluruh kebutuhan modal dengan pihak pengelola usaha untuk melakukan suatu
kegiatan usaha bersama. Keuntungan yang diperoleh dibagi menurut perbandingan
vang disepakat, "(Institute, T.th:10)

Perubahan yang terjadi di setiap bentuk kata sebagaimana contoh pada istilah
perbankan syariah di atas, tentu dipenganuhi pula oleh adanya pembubuhan afiks atau
afiksasi yang berbentuk prefiks (30ll), infiks (sl sufiks (Balsl) dan konfiks
{1;{;33'}.

Bahasa Arab memiliki gaya bahasa dan tata bahasa sebagaimana dengan
bahasa-bahasa lain, Tata bahasa Arab ini lebih dikenal dengan istilah gawa ‘id (2=148)
yang berarti beberapa kaidah yang mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan
bahasa Arab itu sendini. Perlu diketahui, bahwa pada dasarnya tata bahasa Arab

memiliki pokok pembahasan, yaitu lsm (), Fi'f (Jad) dan Harf (<053), Ketiganya



memiliki hubungan yang erat, sebab ketiga unsur inilah yang merupakan dasar
pembentukan suatu kalimat dalam bahasa Arab,

Pada perbankan syariah bentuk-bentuk istilah bahasa Arab digunakan sebagai
scbuah istilah teori. Karena itu penyusun tertarik melakukan sebuah penelitian
terhadap bentuk-bentuk istilah bahasa Arab yang terdapat pada modul training
perbankan syarich muamalat.

Dengan demikian penyusun memfokuskan pembahasan pada bentuk-bentuk
istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah yang bedudul: “ISTILAMH-ISTILAH
BAHASA ARAB DALAM PERBANKAN SYARIAH (SUATU TINJAUAN

MORFOLOGIS).

1.2 [Identifikasi Masalah

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu pengenalan terhadap masalah
vang akan menjadi obvek dari penelitian. Hal ini dimaksudkan agar data vang
terdapat dalam penehtian i tidak mengambang, Oleh karenanya Penvusun akan

mengidentifikasi masalah sesuai dengan obyek kajiannya.
Berdasarkan apa yang diuraikan pada latar belakang masalah, maka ada
beberapa masalah yang penyusun identifikasikan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Jika dilihat secara sepintas, bentuk-bentuk istilah bahasa Arab yang terdapat
pada perbankan syanah muamalal sebagian tidak sesuai dengan pola

pembentukannya.



b. Bentuk-bentuk ism magdar dalam istilah perbankan syariah muamalat
cukup hanvak digunakan, schingga butuh penjelasan lentang  proses
pembentukannya,

c. Bentuk-bentuk istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah muamalat
secara keseluruhan didominasi oleh bentuk ism.

d. Istilah-istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah muamalat sebagian
mengalami perubahan. seperti perluasan, penyempitan atau penyimpangan

makna,

1.3  Batasan Masalah

Mengingat luasnya jangkauan pembahasan masalah dan untuk menghindari
kerancuan dalam pembahasan. maka penyusun membatasi masalah hanya pada
bentuk-bentuk dan proses morfologis yang tersusun dari satu istilah perbankan

syanah muamalal suatu tinjauan morfologi.

1.4 Rumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta  batasan
masalah maka penyusun merumuskan dua maslah yang akan menjadi pola acuan
dalam penelitian ini.
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebapai berikut :

a. Berapa banyak istilah-istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah

muamalat 7



b. Bagaimana bentuk-bentuk istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah
muamalal 7
c. Bapaimanakah perubahan secara morfologis bentuk-bentuk istilah bahasa

Arab dalam perbankan syariah muamalat ?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam Penyusunan karya tulis ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui jumlah istilah bahasa Arab yang tersusun dari satu
1stilah dalam perbankan svariah muamalat.
b. Unluk menjelaskan bentuk-bentuk istilah bahasa Arab dalam perbankan
syariah muamalat.
c. Untuk menganalisis proses morfologi bentuk-bentuk istilah bahasa Arab

dalam perbankan svanah muamalat.

1.6 Manfaat Penelitian
Scbuah penelitian tentunya dibarapkan dapat memberi manfaat atau kontribusi
dalam hal tertentu demikian pula dengan peneliian ini. Adapun manfaat yang
diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi serta referensi bagi
akademisi dalam mempelajan dan mengembangkan ilmu pengetahuan,

khususnya morfologi bahasa Arab.




b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini. semakin menarik minat bagi
peneliti selanjutnya wntuk melakukuan penelitian dan membuat karva ilmiah
khususnya vang berhubungan bahasa Arab dalam perbankan svariah,

¢. Untuk memberikan sumbangan kepada para pembaca vang ingin
mengelahui kata-kata bahasa Arab yang digunakan dalam istilah perbankan

syanah khususnya perbankan syariah muamalat.



BAEB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Dalam penyusunan sebuah karya ilmiah tenty diperlukan adanva sebuah
landasan teori, untuk mendukung sera menguatkan hasil dari sebuah penelitian.
karena tanpa teori maka lentu sulit bapi seorang peneliti uniuk menjalankan sebuah
penelitiannya. Oleh karena itu, penyusun akan mengemukakan beberapa teori bahasa
vang dapat mendukung kevalidan dan keabsahan dari penyususnan skripsi ini.
Setelah melihat obyek dari penelitian, teori yang relevan dengan penelitian ini adalah
teori morfologi. karena melihat obyek dar penelitian ini adalah bentuk istitah yang
dipergunakan dalam Modul Trairing lstilah Perbankan Syariah Muamalat.
Seyogyanya telah kita ketahui bahwa morfologi adalah salah satu elemen penting dari
strukrur 1ata bahasa yang membahas mengenai struktur kata,

Jika kita membuka literatur-literatur tata bahasa, maka kita akan menemukan
pengertian morfologi sebapai salah satu sub-bidang linguistik yang membahas
tentang struktur internal kata, di mana morfem merpakan unsur terkecilnya,

Morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-
kombinasinva (Krndalaksana, 1993:142), sedangkan menurut Chaer (1994:146)
adalah “cabang dan linguistik yang mempelajari tentang seluk beluk morfem,
bagaimana cara menentukan sebuah bentuk morfem atau bukan, bagimana morfem-

morfem itu berproses menjadi kata.™



Verhaar (1999:11) berpendapat bahwa morfologi ialah ilmu morfologi
menyangkul struktur intmal kata. dan menurot Ramlan dalam mendefinisikan
morfologi falah salah satu bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk
kata serta pengaruh terhadap perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan
dan arli kata (1978:19)

Dari beberapa pendapat yang telah disebutkan di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa morfologi merupakan salah satu bagian terpenting untuk
penguasaan sebuah bahasa yang sasarannva adalah membahas tentang perubahan

suatu bentuk kata ke bentuk kata vang lain,

1.1.1 Proses Morfologis

Untuk membahas sebuah bentuk kata atau morfem yang telah berubah dard
bentuk dasarmnya, baik penambahan maupun pengurangan morfem tidak terlepas dari
proses morfologis. Proses morfologis adalah proses pembentukan kata-kata dari
bentuk lain yang merupakan bentuk dasamya (Ramlan, 1978:27), sedangkan menurut
Samsuri (1983:190) proses morfologi adalah cara pembentukan kata-kata dengan
menghubungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain,

Adapun proses morfologis dengan -'{I'.!-'.I"E.Ir (—wipad) dalam “ilmu al-sarf (i sal
#=) dapat dikatakan memiliki kesamaan dalam objeknya yaitu sama-sama membahas
sebuah sistem perubahan bentuk kata untuk membedakan kasus, kata, jenis, jumlah
dan aspek. Al-Ghulayaini dalam jami® al-duris al-‘urabiypah (G 5y s

menjelaskan secara umum bahwa tasrif (< <i) diartikan; perrama, mengalihkan
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atau memindahkan kata dari satu bentuk ke bentuk vang lain karena adanya berbagai
makna yang dituju. Keedua, mengubah kata, akan tetapi tidak untuk mendatangkan
makna baru melainkan adanya suatu tujuan lain (bukan makna baru) yang berkaitan
dengan proses penambahan dan pembuangan huruf, penggantian dan pembalikan
huruf (S8) 'y Wy ) serta idgham. Dalam mengubah kalimah memiliki hukum-
hukum, seperti mengenai sakih dan i fal. (1992:413).

Dari sejumlah definisi diatas, dapat dipahami bahwa proses morfologi dan rasrif
dalam “ifmn al-sarf adalah dua istilah yang memiliki subtansi pembahasan yang
sama, yaitu ilmu yang mempelajari bentuk kata, penggabungan morfem baik morfem
terikat maupun bebas dan perubahannya serta pengaruh perubahan terhadap
golongan, fungsi, dan arti kata. Namun dalam istilah bahasa Arab mengenai
pembentukan kata ada yang bersifal sima fyyah (sesuai dengan yang dirugil oleh
orang Arab atau tidak memiliki kaidah yang tetap) dan ada pula vang bersifat
givasiyyah (bersandar pada pola kaidah yang ada) dengan mengacu pada pola dasar
vaitu fa'ala ( Und ), huruf fa* (+4 ) discbut dengan fa’ al-ff T (Juill <8 ), huruf ‘ain
(o= ) disebut dengan ‘ain al-fi 1 (Jadll &= ), kemudian huruf fam (p4 ) disebut dengan

lerm af-fi (=il 09 ),

2.1.2 Pengertian dan Macam-macam Afiksasi
Dalam uraian tentang konsep afiksasi, Chaer (1994:177) berpendapat bahwa
“afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada sebuah dasar atau bentuk dasar,™

Sedangkan Verhaar memiliki pandangan bahwa afiksasi merupakan pengimbuhan
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afiks (1999:107), dan schubungan dengan teori afiksasi Samsuri (1983:190)
meyimpulkan afiksasi ialah “penggabungan akar alau pokok dengan afik.”
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka afiksasi merupakan proses
pembubuhan atau penambahan afiks yang terjadi pada setiap kata yang mengalami
perubahan dari kata dasar. Aliks terbagi menjadi empat bagian, yaitu:
l. Prefiks.
Prefiks ialah afiks yang diimbuhkan di muka bentuk dasar, dalam istilah bahasa

Arab prefiks dapat dikatakan S0 Misalnya, hamzah al-ta'diyah | -\ | Jika

ditambahkan pada kata dasar 5> maka berubah menjadi [l

Prefiks Morfem dasar Arti
f-y R - 1 cranly Berbuat Baik
2. Infiks

Infiks ialah afiks yang diimbuhkan di tengah bentuk dasar, dalam istilah bahasa
Arab infiks dapat dikatakan »5) imbuhan ini biasa pula disebul dengan sisipan.
Misalnya; sisipan ‘alif musharakah /— | -/ jika ditambahkan pada kata dasar el o

maka berubah menjadi &l ,

Infiks Morfem dasar Arti
. o + Qe = [ i s [ Saling Memukul
3. Sufiks

Sufiks ialah afiks yang diimbuhkan pada posisi akhir bentuk dasar, dalam istilah

bahasa Arab dapat dikatakan 3»3 | pada imbuhan ini biasa disebut dengan akhiran,
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Misalnya; akhiran "alif al-tathniyyah / \ = | jika ditambahkan pada kata dasar —

maka berubah menjadi b s |

sufiks Morfem dasar Arti
IV eaf + St o { Ly [ duaorang (lkhelah memukul
4. Konliks

Konfiks ialah afiks vang berupa gabungan dari satu kesatuan yang digabungkan
pada bentuk kata dasar, dalam bahasa Arab di sebut 4253340, Adapun vang berposisi
pada awal dan akhir kata dasar dalam bahasa Arab disebut LE'J;-":J-"--J . di awal dan
tengah bentuk kata dasar dalam bahasa Arab disebut x2ady 3£ di bagian vang
berposisi pada tengah dan akhir bentuk kata dasar dalam bahasa Arah disehin siad
._ia_-ill'_g , dan yang terdapat pada awal, tengah dan akhir bentuk kata dasar dalam
bahasa Arab disebut G 5 sl ; GLY |

- &tsﬁduﬂ-uﬂ , seperti:
Konfiks Morfem Arti
[} 4 @/ — /%) Kehancuran
- il LA seperti:
Konfiks Morfem Arti
NN B I S S foes | = foeal /' Kebaikan
- Gallly sl seperti:
Konfiks Morfem Arti

[3—y-] [vga/ — [dy=/ Kememsh-merahan campur putih
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- By Ry S sepenti:
Konfiks  Morfem Arti

[i-l_,f — J ALilaa / Memerangi

2.2 Pengertian al-Ism ( a1 )

al-Ism menurut al-Ghulayaini (1992:15) adalah “sesuatu yang menunjukkan arti
pada dirinya, tanpa disertai oleh waktu.” Dan Anwar ( 1986:4) berpendapal bahwa ‘al-
ism ialah “kala yang menunjukkan makna pada dirinya (zatnya) dan tidak disertai
waktu pada wada nya (meletakkannya).™ Sedangkan Ni‘'mah berpendapat bahwa al-
ism merupakan setiap kata yang menunjukkan manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
tempat, sifat dan sebagainya.(1996:14)

Menurul beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ism
merupakan sesuaty yang menunjukkan kata benda tanpa disandingkan pada konteks

wakiu atau masa.

13 Macam-macam al-Ism { patf) )
al-Ism menurut Ni‘mah dalam buku Mulakhkhas Qawa'id al-Lughah _al-

‘Arabiyyah, terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. fsm al-Jamid (x>0 24 ), yaitu ism yang tidak terbentuk dari il (kata kerja).
Adapun terbagi menjadi dua macam, yaitu: ism dhar ( <3 &d ) dan magdar (
‘¥l ). Contoh: A= (ilmu) dan a3 (Jaut).

2. Ism al-Mushrag ( S50 £ adalah ism yang terbentuk dari fi 7 (kata kerja). ism

ini meliputi tujuh macam, yaitu: sm al-fa ‘il ( Je\l &), ism af-maful ( Jsiad 5l
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ism al-t Fﬂfgﬁ ( Jeatill 2y, Sifah al-Mushabbahah ( 425 G ), ism al-makdan |
OISl ), ism al-Zamim ( Gl s ). dan ism al-"Alat {3}_:" pael ),
2.3.1 Pengertian dan Bentuk-bentuk al-Masdar {J:-Lﬂ}

Menurut al-Ghulayaini (1992:307) al-Magsdar ialah “lafal yang menunjukkan
perbuatan (hadath) yang tidak disertai zaman.” Pendapat ini senada dengan apa yang
dikemukakan olch Ni*mah (1996:30) sebagai berikut:

Dl (e 3 e e e (o g (el 241 ) e
Artinya: “Magdar adalah lsm yang menunjukkan pada peristiwa yang
terjadi dengan tidak disertai keterangan waktu.™

Berdasarkan kedua pendapai di atas masdar merupakan suatu bentuk perbuatan
yang tidak ada hubungan dengan wakiu. Pembentukan masdar ini ada yang
berdasarkan sama iypah yaitu yang tidak memiliki kaidah tetap atau hanya menugil
dari orang Arab dan ada yang berdasarkan giyasiyyah yaitu sesuai aturan kaidah
dalam bahasa Arab.

Adapun bentuk-bentuk al-masdar , sebagai berikut:

A. Bentuk al-magdar dai fil thulathi mujarrad (5228 56 Js)

Bentuk-bentuk maydar pada thelathi mujarrad ada vang bersifal sama iy dan
giyasi namun sebagian besar pada bentuk-bentuk tersebut bersifat sama‘iy. Bentuk-
bentuk al-magdar menurut al-Ghulayaini dalam jami® al-duris al-‘arabiyyah dapal

dilihat sebaga benkut:
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No Pola al-Masdar Kata dasar Arti
| (i i et Menolong
2 Ui ih Gk Tuntutan
3 ary Usad Jaa Masuk B
4 Uad il = Kepulangan
5 G ) ¥ Pensungguhan
6 Ulad Uil s Batuk
7| w e e i
8 A 33 W) Kezuhudan
9 g ¥R & Pengetahuan
10 Uad ple e Mengetahu
11 it iz Jaok Bekerja
12 i ) P Menyayangi
i3 i Ay 5 Permintaan
14 A e Th Kekuasaan
15 e g 3 Dakwaan
16 e TE~ g-) Perinpatan
17 Lolxd v gty Kegembiraan
18 et e s Tegahan, laranpan
19 il ul_-:-h :;:. Ampunan
20 Ua"‘: i It Angpukan
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21 i T 3 Cekikan il
22 e g g Keeil

23 U a e Petunjuk
24 3 ey iIa Kemenangan
25 i 'i.i,.... e Curian

26 Ui Hald _—y Bepergian
27 "l Ry Y Tuntutan
28 "l Tl o £ Kebencian
29 Usd Jei Ji Penerimaan
30 L Tig e Kemulinan
31 b'_:h—"_ Sy o s Keagungan
32 WEE T e s Kejadian
33 giar g L Kemudaan
34 L -ISJIu-r A Kehancuran

B. Bentuk al-masdar dari fi 'l thulathi mazid ( $.5 2506 U )

Bentuk al-masdar thulathi mazid memiliki perbedaan signifikan, disebabkan

al-masdar pada bentuk thulathi mujarrad sebagian besar bersifat sama ‘iy namun pada

thulathi mazid semua bentuk kata bersifat givasi yaitu memiliki pola tertentu yang

dijadikan ukuran. Adapun bentuk-bentuk al-masdar thuldthi mazid. sebagai berikut:
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| No Pola ism al-masdar | Kata dasar Arti

1 Yl il o Beriman
2 "l Ll s ,;1-‘ Salam
3 Eih 5—.!'35 st Menjatuhkan, melemparkan
4 “lad "G B Peperangan, pertempuran
5 ile i B Eer Bersikap lembut
6 el e U], ,:Ju_i':'- Pemutusan

T Tl el ’EEL’-l Larangan

B R Er Vi sl Ll Memerah

g Mol e i ._IL..;.: Permintaan

10 v (L) Sl Pegangan

11 e 1 ied B, Memohon ampunan

12 v T sl el Sangat menguning

13 "l Ul Olpdal Kekasaran

14 gl S '.i,:,i.l._ Memegang

C. Bentuk al-masdar al- mimiy (csiad el )

Masdar ma?mi_r adalah yang dimulai dengan tambahan huruf mim (ss) dan
didapatkan pada fi 'l thulathi dan selainnya. Adapun bentuk al-masdar pada thulathi
mufarrad ada dua, yaitu:

1. Bentuk maf"al (J=is) digunakan untuk semua bentuk kata selama ff‘ilnya tidak

tlermasuk mithal m’-wﬁw-f-l[-;sj'ﬂ ), Seperti: plaa yang artinya terbit,
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2. Bentuk maf il (Uei) digunakan untuk mithal al-wawi (s sh UG, Seperti: s
yang artinya janji.

Adapun mengenai bentuk masdar mim pada thulathi mazid adalah mengikuti
bentuk /T mudari® (g jead (i ) nya dengan mengganti huruf mudari‘nya dengan
huruf mim (a) vang didammakh ( - ) lalu memfathakkan ( = ) sebelum huruf akhimya.
Seperti: Ly menjadi L
D. Bentuk ma.ga'ar al-marrah (5l _:-*-J )

Maydar al-marrah adalah ism yang menunjukkan atas suatu kejadian yang
terjadi hanya satu kali saja. Adapun wazan dari bentuk masdar ini adalah 7&-!
Seperti: "Lla’,

E. Bentuk mu.fdar al-hai ‘ah { 40gh yas )

Muasdar al-hai’ah adalah fsm vang menunjukkan kondisi atau keadaan

terjadinya suatu kejadian, Adapun bentuknya dari fi'il thulathi mujarrad dengan

mengikuti wazan "A5d | seperti: giel yang menunjukkan cara penyembelihan.

232 Pengertian dan Beatuk-bentuk Ism al-Fa“il ( JeGl g )

Ism al-fa'il merupakan salah satu dari ism mushfag (kata bentukan) yang
menunjukkan kepada subyek. Sebagimana yang dikemukakan oleh Ni‘mah (1996:38)
bahwa:

ndll s ATy (5 o ATV A (3050 2 ¢ Jelil i

Artinya: “kata bentukan yang maknanya menunjukkan kepada orang yang

melakukan pekerjaan.”
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Adapun menurut Al-Ghulayaini ism al-fa'il adalah sifat vang diambil dani fi v
ma'lum dimana sifat tersebut menunjukkan adanya suatu makna yang terdapat pada
ism yang disifati dalam hal perbuatan atau kejadian bukan keadaan vang
tetap.(1992:350)

Maksud dari “hal perbuatan atau kejadian™ pada pendapat di atas adalah untuk
membedakan antara ism al-fa'il dan sifah mushabbahah. Pada kata ism al-fa'il
menunjukkan makna perbuatan atau kejadian vang bisa saja berubah-ubah atau
diperbaharui sesuai zaman namun dalam sifah mushabbahah menunjukkan adanya
keadaan yang tetap, seperti tabiat yang 1etap serta lepas dari makna zaman.

Adapun bentuk-bentuk ism al-fa il , sebagai berikut:

A. Bentuk ism E.r:r—_,i"g ‘il dari fi'l thudathi mifarrad (2l ﬁ Jud )

fsm u.!'—ﬁ; ‘i dari thulathi mufarrad hanya satu bentuk saja yaitu Jeli MNamun
jika (Jsil c= ) nya berupa huruf ‘illar (waw atau ya’) maka huruf ‘illar tersebut
diganti dengan huruf hamzah (e ), seperti kata 23 dengan kata dasar $4 yang akar
katanya a4 jika dibentuk kepada ism alfa'il maka akan menjadi &5 karena ‘ain
fi‘ilnya berupa huruf ‘illar yaitu yo' maka diganti dengan hamzah sehingpa kata
tersebut berubah menjadi &y |

Apabila ‘ain fi'lnya berupa huruf waw atau ya' itu tidak difungsikan sebagai
huruf “#ilar (waw dan ya' wetap berharakat sebagaimana huruf .Eaﬁ:rh maka ketika
dijadikan ism al-fa'il huruf waw dan ya' tersebut tetap pada keadaan yang semula

(tidak diganti dengan hamzah). Seperti, kata L= yang kata dasarnya ialah e |
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Sehubungan dengan ism al-fa il dari Ihuf&!ﬁ?mt.jﬂ'rrﬂd, maka di bawah ini akan

dikemukakan beberapa contoh bentuk-bentuk dari berbagai bina ' (<), vaitu:

.5

Fi' il ﬂﬁg‘ahfh{r (gas—ab Jud), contoh: 733 artinya orang vang membuka

Fiil gahfh al-mahmuz ( Jyaal pisia Jad), contoh: 18I orang yang makan

Fi'il sahih al-muda’af (=l miala Jad), contoh: "

FE mctal al-mithal (J5d) Ja dJ=i ), contoh: a5l artinya Orang yang

meletakkan

- Mu' tal ajwaf (<521 Jak), contoh: UG arlinya orang yang berkata.

Fi'il ”E.;qj{ (il Sad) contoh: 12, o | =l A sedangkan e'aﬁ}maqn?n

(05 A< al) contoh: 1 dan lafif mafrug {3sae i) contoh: (3

B. Bentuk fsm al-fa'il dari fi'l thulathi mazid 5 56 Ua ),

Bentuk ism al-fa ‘il pada thulathi mazid, scbagai berkut:

No Pola ism al-Fa il Kata dasar Arti
I U’ I p Orang yang memuliakan
2 Ui’ TR T A Orang yang berpembira
3 e’ A S Yang berperang
4 Cniia” { ke’ s Yang mengapung
5 Ulniha” Ealna aaial, Orang yang mengumpulkan
6 i’ ey B Orang yang berbicara
7 e it R P Orang yang meramal
- 8 Undiiesa’ _:i‘-i"i- L Yang meminta ampunan
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2.3.3  Pengertian dan Bentuk-bentuk Ism al-Maf“ul ( Jsiad od )

Ism al-maful adalah sifah yang diambil dari fi! majhul (pasif) untuk
menunjukkan adanya perbuatan atas sesuatu yang disifati dalam hal perbuatan atau
kejadian, bukan suaty  keadaan yang tetap atau  terus  mencrus. (Al-
Ghulayaini, 1992:357)

Berkaitan dengan ism  al-maf"ul Ni‘mah (1996:43) memiliki pandangan
terhadap teon tersebut, schagaimana di bawah ini:

el e By L e ANV ]l A (Tl Py B ¢ (] il .

Artinya: "Kata bentukan dad i mabni lilmajhul yang menujukkan kepada

yang dikenai perbuatan.”

Berdasarkan pendapat di atas ism al-ma™w/ merupakan kata benda yang
menunjukkan suatu pengertian akan sasaran (penderita),

Adapun bentuk-bentuk fsm al-maf ul, sebagai berikut:

A. Bentuk fsm ai-Maf"ul dari Fi'l Thua’:ﬁhﬁnﬂﬁ{jﬂn;ad (S .._.5-:3: e )

Bentuk ism al-maf"ul dari thulathi mujarrad ialah:

ik

No Pola ism al-maf"ul | Kata dasar Arti

I Fa = dx g ow

e _peala el Laki-laki yang ditolong

Bentuk ism al-maf'ul dar fi'l thulathi mujarrad adalah mengikuti pola atau
wazan dari Jsi«, dari kata kerja Jad | kata kerja U< kemudian mengalami proses
afiksasi dengan adanya prefiks mim ( pss ) yang berbaris fathah ( - ) serta adanya

infiks waw { s ) sebelum hurufl terakhir.
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Apabila ism al-maful terbeniuk dari Ji'l mu‘tal “ain , maka ada beberzpa hal
yang mesii diperhatikan, diantaranya; huruf waw (4 ) pada ism al-maru hanss
dibuang jika ‘win fil [a.l:ij'l Cpe ) nya berupa huruf waw (4 ) schingga harakar wim
dipindahkan pada huruf sebelumnya. Seperti. kata s menjadi _:u . Kemudian
apabila ‘ain fi'f { J=i 3= ) nya berupa ya® (¢4 ) maka fonem waw dan harskat vg'
dihilangkan serta schelum ya ' dibaca kasrak ( - ), Seperti kata Flpd menjadi o

Apabila ism .r]-l'-mqfi‘;f terbentuk dari Y mucral fam Fit mafr:" vang huruf
terakhimya ya’ (¢4 ) seperti ._u; maka ism al-maf"ul nya dibentuk dengan cara

sehagai berikut; waw (3 ) ism al-maf*ul diganti ya' (<% ) seperti kata .H,u- menjadi

"
rrrrr

.'_5:3-', selanjutnya huruf sebelum ya ' dibaca kasrah ( = ) untuk menvesuaikan dengan
ya' yang berada sesudahnya dengan demikian menjadi Lr_g_u :

Apabila huruf akhir fi mar;'ﬂrn}'a berupa "alif (1 ) maka ism al-mar'uinva
dibentuk dengan cara mengidghamkan waw ism al-mai"ul pada waw sebelumnya
Seperti; kala Vi ism al-mafulnya adalah "y s yang asal katanya adalah J..f..-'-‘""'

B. Bentuk ism al-maf*ul dari fi'l thulathi mazid ( 33 56 55 )

Bentuk ism al-maf'ul dari thulathi mazid mengikuti bentuk fi* muicri mabni
majhil yaitu huruf mudara ‘ah dibaca dammah ( * ) dan huruf sebelum aihir dibacs
fathah ( - ) dengan mengganti huruf mudara ‘ah menjadi mim madmumah | s)

Adapun bentuk dari ism al-maf"ul dari thulathi mazid, yaitu:



No Pola ism al-Maf™wl | Kata dasar Ani !
1 i’ i’ e Sesuatu vang dimudahkan |
2 Uaia” s’ wo= | Sesuat vang dipukul
3 el 5 zA | vang digembirakan |
4 el AL A | Yang didamaikan
5 Unis K. A Yang diulang
6 i, T yalnt. Yang hadir |
7 e pdin’ fala) Sesuaru vang dikumpulkan |
8 Ui’ e wa, | Yang dipecahkan
9 i ey AL | Yang dikeluarkan

10 e’ i’ gt Yang kemerah-merahan

3 pds | Ldwgess | Ciwiaa | Yang dikenai margh |

19 L]‘_-pi;..' {‘_.,;L C_J-;"' jc?lr;péi:]nghewbenardi :

2.34 Pengertian dan Bentuk-bentuk Sifah al-Muskabbahah | 4eia J-iT-n]

Sifah al-Mushabbahah adalah sifah yang dapat ditathnivvahkan, dijoma kan.
dimuzakkarkan dan dimu annathkan, ia merupakan sebuah sifah vang diambil dari
Ji'l lazim untuk menunjukkan makna vang berada pada memsuf atau vang disifar;
dalam suatu hal yang tetap dan bukan sebuah perbuatan. (Al-Ghulavaini, 1992:367)

Adapun benluk-bentuk sifah al-Mushabbeahakh | sehagai berikut:

A. Bentuk sifah al-Mushabbahah dari fi'l thuldihi al-mujarrad (2 5% i),

Sifah al-mushabbahah dan mﬂ-'-i'h?a!-mq.r'm-md mengikuti empat wazan, vair:



1. Bentuk U sehagai bentuk sifah al-mushabbahak dari J4 dan bentuk inilah
yang menjadi ukuran serta banyak berlaku untuk lafal-lafal yang menunjukkan

wamna, cacat lahir dan hiasan lahir. Wazan S0 ini Jika dimuannathkan menjadi

A
No Pola e Cantoh i
muzakkar micnnally i J
1 il el jaa Yang merah
2 L’ el ela e Yang pincang kakinya
3 T T FLY Yang bercelak matanya

2. oAb sebagai bentuk sifah al-mushabbahah dari Jsd | yang menunjukan makna
kosong, penuh dan gejolak batin yang bukan penyakit. Wazan ul-‘-'-u ini jika

dimuannathkan menjadi ;5-'- :

Contoh i
s L muzakkar Mugrnath A
1 o SR Yang lapar
2 G Gl B Yang kenyang
3 Ul prEey Yang marah

3. Uef adalah bentuk sifah al-mushabbahah dari & | yang mempunyai makna

penyakil batin, baik yang berupa atau yang berlawanan. Wazan Us% ini jika

-

dimuannathkan menjadi "ad

MNo

Puola

Contoh

muzakkar

Hitianiath

Arti

&3

=

dany

Yangp sakit
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2 " jpan s Yang bosan
3 EPLY 'Elfr' Yang berduka cita

4. Jamd merupakan sifah al-mushabbahah dari d:;. seperti; g artinya yang mulia.

B. Bentuk sifah al-mushabbahah dasi fi ] thuldthi mazid ( 34 55 Ja )

Bentuk sifah al-mushabbahah dari thidathi mazid adalah mengikull bentuk fsm

fa'ilnya, seperti:
J LAl [l = yang sedang tinggi tubuhnya.
. I oy Ly = yang lurus batasnya

2.4  Penclitian yang Relevan

Setelah penyusun mencari berbagai hasil penelitian yang berhubungan dan
relevan dengan masalah penelitian ini, maka penyusun menemukan penelitian yang
dilakukan oleh Sri Salma Husain dengan judul “Proses Morfologis ism al-Maf" ul
dalam Surah Makkiyah" dan A, Hawariah dengan judul “ism Masdar dalam Surah
Al-Bagarah”. Dalam penelitian vang dilakukan oleh S Salma Husain dan A.
Hawariah hanya sebatas pada bentuk-bentuk kala ism al-maf"ul dan ism al-masdar
dengan obyek kajian Al-Qur*an, sementara penyusun membahas mengenai istilah-
istilah bahasa Arab yang digunakan oleh perbankan syariah muamalat,

Adapun letak persamaan yang ditemukan antara penyusun dengan kedua
penyusun sebelumnya, yaitu sama-sama menggunakan proses morfologis dengan

tinjauan morfologi dalam melakukan analisis bentuk-bentuk kata namun perbedaan
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terdapat pada obyek yang diteliti sebagaimana kedua penyusun sebelumnya
menggunakan obyek Al-Qur’an denpan fokus pada bentuk-bentuk kala masdar dan
maj"ul sedangkan penyusun menggunakan obyek modul training perbankan syariah
muamalat dengan fokus bentuk-bentuk morfologis istilah bahasa Arab.

Dengan demikian dalam penyusunan skripsi ini telah memberikan kemudahan
dengan adanva refrensi tambahan berkaitan dengan obyek yang diteliti khususnya
mengenal bentuk-bentuk kata serta proses morfologis yang telah dilakukan oleh

kedua penyusun sebelumnya.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Schubungan dengan penclitian pada dasarnya suatu bentuk pekerjaan yang bersifal
secara ilmiah, hal ini disinggung oleh Sutrisno Hadi (dalam Nawawi, 2001:24) penelitian
merupakan suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
akan sualu pengetahuan, adapaun usaha yang dilakukan dengan menggunakan metode-
metode ilmiah.

Penelitian adalah suatu proscs mencar sesuatu secara sistematik dalam waktu
yang lama dengan menggunakan metode ilmiah serla aluran-aturan yang berlaku. Untuk
dapat menghasilkan suatu penelitian vang baik, maka si peneliti bukan saja harus
mengetahul aturan permainan, letapi juga harus mempunyai keterampilan-keterampilan
dalam melaksanakan penelitian. Untuk menerapkan metode ilmiah dalam prakiek
penelitian maka diperlukan suatu desain penelitian yang sesuai denpgan kondisi, seimbang
dengan dalam dangkalnya penelitian yang akan dikerjakan (Nazir, 1988:99),

Berdasarkan teon tersebut, maka penyusun menarik kesimpulan bahwa penelitian
merupakan rangkaian pencarian sesuatu secara sistematis dengan menggunakan metode
ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku, Adapun dengan desain penelitian ini dimulai
dengan mengadakan langkah awal berupa menelaah hasil-hasil yang ditemukan
sebelumnya melalui bacaan yang cermat. Hal ini dilakukan agar penelitian yang
dilaksanakan tidak terjadi tumpang tindih dengan penelitian sebelumnya. Di samping it,

digunakan analisis data dari objek yang akan dikaji kemudian mengklasifikasikannya
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dalam bentuk-bentuk ‘ism. Dengan tujuan agar penelitian ini tidak mengalami kekacazin

dalam hal data atau obyek yang akan diteliti.

3.2 Populasi Dan Sampel
3.2.1 Populasi

Obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpuikan gi:
dizebut Populasi (Subagyo, 1991:23).

Sedangkan menurut Nawawi (2001:141) “populasi adalah keseluruhan of: s
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda. hewan, tumbuh-umbube.
gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data vang memiis
karakieristik tertentu di dalam suatu penelitian.”

Berdasarkan pendapat di atas maka untuk menjawab masalah penelizes
dibuluhkannya akan data atau informasi dari sumber yang ada. Dengan demibiz=
populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan istilah-istilah bahasa Arab yang terdasa
dalam modul training perbankan syariah muamalat.

3.2.2 Sampel

Berhubung populasi dari penclitian ini sangat luas. Menurut Subagvo dalam
kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan dari obyek tersebut tidak munga—
dilakukan, untuk mengatasinya dipergunakan teknik sampling yaitu prosedur unnzs
mendapatkan dan mengumpulkan karakteristik yang berada di dalam populasi meskipen
data itu ticak diambil secara keseluruhan melainkan hanya sebagian saja. Dan bagian dar:

populasi tersebut di sebut sampel yang dianggap dapat mewakili populasinya (1991:25



Sampel secars sederhana diartikan sebagal bagian dar puﬁu!asi Viang menjadi
sumber data sebenamya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain sampel adzizh sebagian
dan populasi untuk mewakili selurul populasi (Nawawi, 2001:144).

Berdasarkan pandangan di atas, sampel dapar diartikan sebagai contob atau wakil
dari suatu populasi, Tujuan mengambil sampel adalah untuk mendagetkan keteranzan
mengenal objek, schingga penelitian inj adalah penelitian populasi vang semw dijadixan
sampel yaitu keseluruhan istilah-istilah bahasa Arab vang terdapar dalam mocul training

perbankan syariah muamalat,

3.3 Teknik Pengumpulan Daty

Dalam setiap penelitian di samping penggunazn metode vang tepat dipeviukan puja
kemampuan memiliki dan bahkan Juga menyusun teknik dan alat pengumpu. dala vang
relaevan, Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik dan alat pengumoal da ini
sangat berpengaruh pada obyektivitas hasil penelitian. Dengan kata lain tekn's dan afar
pengumpul data yang tepat dalam suatu penclitian akan memungkinkan dicapainva
pemecahan masalah secara valid dan reliabel, vang pada gilirannyva akan memungkinkzn
dirumuskannya generalisasi yang obyektif (Nawawi. 2001:94).

Berdasarkan pendapat di atas, adapun metode pengumpulan data vang aksn
penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan (library research)
yaitu mengumpulkan data lewat penelaahan referensi ilmiah yang berbubungzn dengen
topik pembahasan schubungan dengan obyek penelitan. Teknik inj dimaksudcan unmic
untuk memperoleh data yang berhubungan dan dapat mendukung masalah vang akan
dijadikan sebagai objek yang akan diteliti. Kemudian dalam pengumpilan data, penyuam

memperoleh data pnmer yaitu membaca dan menyimak data vang bersumber secara



langsung dari teks yang menjadi obyek penelitian vaitu istilah-istilah bahasa Arab dalam
modul - training perbankan syariah muamalat, setelah data terkumpul  kemudian
diklasifikasikan berdasarkan bentuk-bentuk istilah. Scdangkan dalam pengumpulan data
skunder diperoleh dari sejumlah refrensi yang mendukung pelaksanaan penelitian dengan
cara membaca tulisan-tulisan, anikel-artikel ataupun bahan referensi lainnva van g relevan
dengan obyek penelitian.

Dalam instrumen penelitian, penyusun mempergunakan pulpen, stabilo dan kartu
data. Stabilo dipergunakan dengan memberikan tanda pada data primer (istilah-istilah
bahasa Arab dalam modul training perbankan syariah). Pulpen dan karu daa

dipergunakan untuk mencatat semua data baik berupa data primer maupun data skunder.

3.4 Teknik Analisis data

Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian vang sangat
penting, karena dengan analisa inilah data yang ada akan nampak manfaatnva tennama
dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir peneltian (Subagvo.
1991:104).

Pada penelitian ini penyusun sepenuhnya menggunakan analisis deskrptf vang
merupakan penelitian  tanpa memeriukan hipotesis. Setelah data  diwlis  dan
dikelompokkan sccara sistematis dalam bentuk deskriptif. yaitu dengan memberikan
gambaran yang jelas dan terinci tentang masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
kemudian dianalisis sesuai dengan hasil dan metode yang digunakan. Adapun langkah
pertama adalah memeriksa kembali data-data yang terkumpul dengan maksud mengedit
ulang, apakah semua data yang terkumpul sudah termasuk kategori vang akan ditelir.

selanjutnya dianalisis berdasarkan tinjauvan morfologis.
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3.5 Prosedur Penclitian

Setiap kegiatan penelitian yang dilakukan tentu memiliki langkah-langkah atau

prosedur tertentu agar dapat tersusun secara sistematis. Demikian hainya dalam penclitian

ini, adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

)

12

Melakukan kunjungan berupa konsultasi awal untuk mengajukan rancangan
penelitian vang akan dikembangkan, berupa permintaan data primer yaitu
madul training perbankan syariah muamalat di bank muamalat,

Mengumpulkan bahan meniah atau calon data berupa data skunder.

. Membaca objek yang akan dikaji secara cermat, yaitu modul training perbankan

syariah muamalat.

Menentukan fokus pada bentuk-bentuk istilah bahasa Arab dalam modul
training perbankan syariah muamalat.

Mengkaji dan menclaah referensi yang berkaitan dengan masalah yang dapai
membantu dalam penelitian.

Menelaah permasalahan dan membatasinva.

Mengumpulkan keseluruhan data sesuai dengan kategori yang akan dikaji
kemudian mengklasifikasikan berdasarkan wazan atau polanya.

Menjelaskan proses morfologis dari setiap kata yang sudzh diklasifikasikan.

Menganalisis data sesual dengan dengan metode pendekatan deskriptif.

10. Menyimpulkan hasil penelitian.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Sekilas Tentang Perbankan Syarinh Muamalat.

Perbankan Syariah Muamalat merupakan salah sau Perbankan Syariah yang
terdapat di Indonesia. Perbankan Syariah ini lahir schagai hasil kerja tim perbankan
Majlis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 1990, tepatnya pada tanggal 18-20
Agustus 1990 Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada saat ilu menyelenggarakan
sebuah lokakarya di daerah Cisarua Bogor provinsi Jawa Barat. Hasil lokakarya
tersebut dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional (Munas) IV MUI yang
berfangsung di Jakarta pada tangpal 22-25 Agustus 1990 yang berlempat di
Auditirium Hotel Sahid Jaya. Berdasarkan amanat Munas 1V MUI, maka perlu
dibentuk satuan kelompok kerja yang berorientasi mendirikan bank Islam di
Indonesia. Setelah melakukan berbagai macam analisis dengan melibatkan para ahli
dibidang ekonomi Islam maupun para ahli dibidang masing-masing yang berkaitan
dengan perbankan, pada tanggal 1 November 1991, terbentuklah suatu badan
perusahaan yang bergerak di bidang jasa ekonomi dengan ditandatanganinya akte
pendirian badan usaha dengan nama PT. Bank Muamalat Indonesia,

Pada saat penandatanganan akte pendirian ini terkumpul komitmen pembelian
saham sebanyak Rp B4 Miliar. Pada tanggal 3 November 1991, dalam acara
silaturahmi Presiden di Istana Bogor. Dapat dipeauhi dengan total komitmen modal

disetor sebesar Rpl106.126.382.000,-. Dengan modal awal yang terkumpul itw, nada
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tanggal 1 Mei 1992, Bank Muamalat Indonesia mulai beroperasi hingga Sepiember
1999, Bank Muamalat Indonesia tclah memiliki lebih 45 outlet yang lersebar di
Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Balikpapan dan Makassar. Bank
Muamalat adalah bank Islam pertama di Indonesia. dengan sumber permodalan
berasal dari 800.000 masyarakal muslim Indonesia dan masyarakat muslim
Internasional melalui Islamic Development Bank (IDB) Jeddah. Adapun modal dan
pengelolaan Bank Muamalat sampai saat ini tetap murni berbentuk syariah. Mengenai
produk dan layanan Bank Muamalat didasarkan pada prinsip-prinsip svariah sesuai
komitmen: berasal sumber yang bersih., berbagi hasil yang mumi.  Produk
perhimpunan dana serta penanaman dana dilandaskan pada prinsip syariah dan
pemberdayaan modal secara produktif. Dengan didukung oleh pepawai Bank
Muamalal yang memiliki integritas, tulus dan kompeten, jaringan di seluruh
Indonesia dan mancanegara mengpunakan teknologi informasi keuangan modem,
Muamalat menyediakan produk dan jasa keuangan mumi syariah yang beragam dan
mudah diakses di mana pun nasabah berada. Dewan Syariah MNasional menetapkan
bahwa Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah yaitu tabungan yang
berdasarkan perhitungan bunga. Adapun tabungan vang dibenarkan olch syariah
adalah tabungan yang berdasarkan prinsip wadi‘ah (titipan) dan mudarabah (bagi
hasil). Ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi‘ah (titipan); dapat diambil
kapan saja on call, lidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali athaya (pemberian)
yang bersifat sukarcla dari pihak bank. Ketentuan umum tabungan berdasarkan

mudarabah (bagi hasil); pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk
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nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening, bank tidak diperkenankan
mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.
Sebagaimana dalam firman Allah SWT, surah AL-Nisaa ayal 29 yang bunyinya

sebagai bertkut:

5 88 ol V] Yl wmitts S e i,-::; :-_.f.jf itz

8 DR i T s S

| (50 L) 755 OE i ) (.idall}lq.m“:f ‘:-,:_‘pﬂ'l-_;-'u-l:'

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali denpan jalan perniapgaan yang

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu

membunuh  dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (Depag, 1989:122)

Sedangkan di ayat yang lain, Allah SWT berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 283

vang bunyinya sebagai berikut:

" A

;}J;LMMUJIU!L;-:;J_MUA UMFJ#L}'E#EU}!
!.; L;.J:_‘-‘:-:uw_, E_l_g.q..Jl I_,.::'.."r:': ')rfj ,:j’ -lildl_‘,:._]_} 25| u.q.:grlr Lg.,.t]l

E"h

Artinya:
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) sedang

kamu tidak memperolch seorang Penyusun, maka hendaklah ada barang
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langgungan yang dipegang (oleh orang yang berpiutang). Akan tetapi jika

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang

dipercayai ilu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia

bertagwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)

menyembunyikan persaksian, Dan barang siapa yang menyembunyikannya,

maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan,” { Depag, 1989:71)

4.1.1 Struktur Organisasi

Anaual Sharebaldess
Meeting

Sharia Basrd of
Supervisory Bosrd Commissianers
T ] T
I ———————————————————————————————————— l
I
I Prevident Dhirecior
I
]
; Inresl Audit Group  f——— — = Asmistant Direruar
I
1
v L
Hazsiness:
Cinn plaanice & IR P
Corporate Support Direcior Déreldonar Muca
T Financing
L4 Complisnca Salf
|
Corporate Sopsu Financing Business AdminiEmtion Bazzimess Do valopmiem
Group Group Undis Graup Girpug
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4.1.2 Daftar Pengurus Dan Pengawas Pusat Perbankan Syariah Muamalat

a.  Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Ketua
Anggola
Anggola
Anggola
Anggota

b.  Komisaris
Komisaris Utama :
Komisaris
Komisaris
Komisans
Komisaris

c. Direksi
Direktur Utama
Direktur
Direktur

Direktur

: Prof. K.H. Ali Yafie

: K.H. MA. Sahal Mahfudh

: Prof. DR. H. Umar Shihab

: Prof. DR, H. Muardi Chatib

: K.H. Ma'ruf Amin

Drs. H. Abbas Adhar

: Prol. Korkut Ozal
: [skandar Zulkamain SE.Msi
: H. Zainul Bahar Noor, SE

: Drs. Syaiful Amir A.k. MBA

: H. A Riawan Amin M.Sc.
: Ir. H. Arvivan Arifin
: H.M. Hidayal,5.E

: Ir.Andi Buchari MM
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4.2 Identifikasi Bentuk-bentuk Istilah Bahasa Arab Dalam Modul Training
Perbankan Syariah Muamalat.

Setelah Penyusun melakukan proses identifikasi terhadap keseluruhan data

yang terdapat pada Modul Training Perbankan Syariah Muamalat, maka Penyusun

menemukan sebanyak 46 bentuk istilah bahasa Arab berbentuk mufrad. Adapun

bentuk kata yang variatif lebih jelasnya Penyusun tampilkan dalam bentuk tabel

schagai berikut :
‘No | Transliterasi Istilah Pengertian
o Mencari dan mendapatkan keuntungan
| tijari 4_;.‘,1_1'-}-1__
dimana rukun dan syarat telah terpenuhi
Menolong dan murni semata-mata
2 rabarru’ [T mengharap ridha dan pahala dari Allah
Ta’ala
3 sahik o Memenuhi semua rukun dan syara
_ ~ Semua rukun terpenuhi, namun ada
4 Jasid et
syarat yang tidak lerpenuba
. salah satu rukun tidak terpenuhi,
3 bail e
) otomatis syaratnya juga tidak terpenuhi
6 Bay" A Jual beli
7 | Shirkah ) Bagi hasil
8 ijarah =) Akad penpalihan hak pengpunaan atas
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suatu barang untuk jangka wakiu
terientu dengan kompensasi pembayaran
uang sewa, tanpa diikuti oleh perubahan

kepemilikan atas barang tersebut.

Ja'alah

Imbalan

10

mashir

ghirar

Semua bentuk perpindahan harta
alaupun barang dari satu pihak kepada
pihak lain tanpa melalui jalur akad vanp
ielah digariskan syariah, namun
perpindahan itu terjadi melalui

pérmainan.

Sesuatu yang tidak jelas dan tidak dapat
dijamin atau dipastikan kewujudannya
secara matematis dan rasional baik itu
menyangkut barang, harga ataupun
waktu pembayaran uang/penyerahan

barang.

12

Pertukaran sesama barang dengan kadar |

yang berbeda.

13

Akad jual beli ataupun kemitraan untuk

mendapatkan keuntungan ataupun
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14

penghasiian, namun barang yang
diperdagangkan ataupun projek vang
dikerjakan adalah jenis barang atau
kegiatan yang bertentangan dengan

prinsip-prinsip syariah.

gfi.:.rhn

[Dimana si penjual memberikan tawaran
harga diatas rata-rata harga pasar tanpa

disadan oleh pihak pembeli.

15

najs

b,

Dimana sekelompok orang bersepakat
dan bertindak secara berpura-pura
meénawar barang dipasar dengan tujuan
untuk menjebak orang lain agar ikut
dalam proses tawar menawar tersebut
schingga orang ketiga init akhimya
membeli barang dengan harga yang jauh

lebth mahal dan harga sebenamya

16

ikrah

s 8

Segala bentuk tekanan dan pemaksaan
dan salah satu pihak untuk melakukan
suatu akad tertentu sehingpa menghapus

komponen

17

ihtikar

e

Menumpuk- numpuk barang vang
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—

diperlukan masyarakai dan kemudian =
pelaku mengeluarkannya sedikit-sedikiz
dengan harga jual yang lebih mahal da-
harga biasanya dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan lebih cepar

dan banyak

18

ghish

Menvembunyikan fakta-fakua vang
seharusnya diketahui oleh pihak vang
terkait dalam akad sehingga mereka
dapar melakukan kehati-hatian dalam
melindungi kepentingannya sebejum

terjadi transaksi vang mengikal

19

musharakah

Ly A

Akad kerjasama antara dua pihak atay
lebih untuk melakukan suat kegiatan
usaha tertentu; masing-masing pihak
memberikan konmribusi dana seswest
dengan porsi yang disepakati.
Sementara keuntungan vang diperoleh
maupun kerugian vang mungkin tmbil
akan dibagi secara proporsional atau

sesual denpan kesepakatan bersama.




20

mmfc}'mbﬂh

iy A

Akad kefjasama anlara pemilik dana
yang menyediakan seluruh kebutuhan
modal dengan pihak pengelola usaha
untuk melakukan suatu kegiatan usaha
bersama. Keuntungan yang diperoleh
dibagi menurst perbandingan yang

disepakati.

21

mal

Dana

mu:_:’Erfh

iz

Pegelola usaha

23

nishah

Perbandingan

24

mugayyadakh

Pemberian batasan-batasan tertentu
kepada pengelola usaha dengan

menetapkan jenis usaha vang harus
dikelola, jangka wakiu pengelolaan,

lokasi usaha, dsh.

25

murab n‘-‘jﬂh

LEv

Akad jual beli atas suatu barang, dengan
harga yang disepakati aniara penjual dan
pembeli, setelah sebelumnya penjual
menyebutkan dengan sebenarnya harga
perolehan atas barang tersebut dan

besarnya keuntungan yang
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diperolehnya,

26

bai*

Penjual

27

mushiari

Pembel

28

mabi®

29

Barang yang diperjual-belikan

thaman

30

salam

Harga barang

31

istithna

Akad jual beli atas suatu barang dengan
jenis dan dalam jumlah tertentu yang
penyecrahannya dilakukan beberapa
waklu kemudian, sedangkan

pembavarannya segera (dimuka).

[ Akad jual-beli antara pemesan/pembeli

dengan pihak produsen penjual atas
suatu barang tertentu yang harus dipesan
terlebih dahulu, dengan spesifikasi dan
harga yang disepakati. Sementara
pembayarannya dapat dilakukan
dimuka, ditengah atau pada saat

penyerahan barang,

32

hiwalah

Akad pengalihan hutang-piutang dari

suatu pihak kepada pihak lain.

)

rahn

Akad gadai, dimana suatu pihak




menyerahkan barang tertentu miliknya
kepada pihak lain, dalam rangka

memperoleh pinjaman uang yang

diperlukannya.
34 rahin Ll Pihak yang menghadiahkan
35 muriahin 4.!__-"::.:- Pihak yang menerima gadai
36 micirfiin i Barang yvang digadaikan
Pinjaman yang diberikan oleh satu pihak
kepada pihak lain yang harus
37 gard wa i dikembalikan pada wakiu yang
diperjanjikan, namun tanpa diserai
imbalan apapun.
38 Mugmr:'g’ uﬂ;'l_%- Peminjam
39 Mugrid uﬂii- Pemilik dana
= Pihak vang mewakili dalam melakukan
40 wikalah Oy
transaksi
- Bentuk barang yang dijadikan suatu
a1 | kifalak s -
jaminan
42 shart ey Syarat-syaral tertentu
e wasf Tdiiay Krileria yang digunakan
44 nagd iy Secara tunai

45




45

ru'vah

Melihat sendin barangnya

46

sarf

Pembelanjaan kepada suatu barang vang

diinginkan

4.3  Klasifikasi Bentuk-bentuk Istilah Perbankan Syariah Muamalat.

4.3.1 Bentuk al-Masdar {_ad

Setelah penyusun melakukan penelitian terhadap data-data istilah bahasa Arab

yang teridentifikasi dalam istilah perbankan syariah muamalat, maka penyusun

mencmukan 33 buah istilah yang berbentuk  al-masdar {peaall 3, dan untuk itu

penyusun akan tampilkan data sebapai berikut:

No | No. Data Istilah Pola
I B JE; Ta
2 & as Uad
3 4 o o
3 15 o %
5 33 Ty Oa
3 37 R O
7 42 B T
B 43 ey &
5 PP ar O
10 46 i e =
11 21 Je J‘E
12 45 Lo e
13 12 w e
14 18 T S
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15 9 ,,jh 5
16 11 J::E N}
17 29 L N3
(18 30 Dt Jod
EE 1 sl 05
20 8 ) TR
2] 32 e T
22 40 RE, v
23 a1 HT e
24 7 e A
25 23 Fi] i
26 16 ol K )
27 19 T A
28 20 A TPy
29 25 AT clie
30 74 Ry T
31 2 £ T
32 17 S, Jiazdl
EX) 3 A Do,

Dari data bentuk al-masdar pada istilah perbankan syariah muamalat
sebapaimana klasifikasi di atas, dapat diketahui bahwa bentuk kata yang digunakan
yaitu; bentuk fa ' { J< ) terdapat 14 buah istilah, bentuk /i ‘af (Jd ) terdapat 1 buah
istilah, bentuk fa‘al { JA) terdapat | buah istilah, bentuk fa‘al (Jad') terdapat 1 buah
istilah, bentuk fa ‘alah ( 055) terdapat 1 buah istilah, bentuk i alah ( 4 ) terdapat

S buah istilah, bentuk filah ( 45i) terdapat 2 buah istilah, bentuk '@ ( Ja )
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terdapat | buah istilah, bentuk mufa alah ( EE:!L.'] terdapat 3 buah istilah, bentuk
mufa'a‘alah (AL’ terdapat | buah istilah, bentuk fafa*'uf { J<i5 ) terdapat 1 buah
istilah, bentuk iffi‘al ( JoB.) terdapat 1 buah istilah dan bentuk isrif'al ( JBid )

terdapat | buah istilah
4.3.2 Bentuk fsm al-Fa‘if ( Jedh g )

Setelah penyusun melakukan penelitian terhadap data-data istilah bahasa Arab
yang teridentifikasi dalam istilah perbankan syariah muamalat, maka penyusun

menemukan 10 buah istilah yang berbentuk ism al-fa il { 2@ 29 ) dan untuk it

penyusun akan tampilkan data sebagai berikut:

No | MNo. Data Istilah Pola
1 4 W Jels
2 10 ila el T
3 13 Ju Jeld
4 26 i Ueli
5 34 Al Ueli
6 72 e Gelid
7 39 mj- Tl
g 27 5 s -ai_-,:m
9 35 o i’
10 38 oA ke

Dari data bentuk ism al-fa'il pada istilah perbankan syariah muamalat
sebagaimana klasifikasi di atas, dapat diketahui bahwa bentuk kata yang digunakan

diantaranya: bentuk @ ilun ( 98 ) terdapat 5 buah istilah, bentuk mugfa ifun ( Uelia’ )
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terdapat 1 buah istilah, benmk muf ilun ( Us2a7) terdapat | buah istilah, dan bentuk

mivfia ‘ilun ( def'a":- ) terdapat 3 buah istilah,
4.3.3 Bentuk [sem al-Maf*ul ( Jsid pesh )

Setelah penyusun melakukan penelitian terhadap data-data istilah bahasa Arab
vang teridentifikasi dalam istilah perbankan syariah muamalat, maka penyusun

menermukan 2 buah istilah yang berbentuk ism al-maful ( Ssdad 24} dan untuk it

penyusun akan tampilkan data sebagai berikut :

No | No. Data Istilah Fola
[ 28 g Tomia
2 16 CLh i

Dari data bentuk ism al-mafal pada istilah perbankan syariah muamalat
sebagaimana klasifikasi di atas, dapat diketahui bahwa bentuk kata yang digunakan

ialah bentuk may uwiun ( JUsis ) terdapat 2 buah istilah.

4.3.4 Bentuk Sifah al-Mushabbahah ( 40 ida))

Setelah penyusun melakukan penelitian terhadap data-data istilah bahasa Arab
vang teridentifikasi dalam istilah perbankan syariah muamalat, maka penyusun
menemukan 1 buah istilah yang berbentuk sifah al-mushabbahah (Agaiad dia) dan

untuk itu penyusun akan tampilkan data sebagai berikut :

No Mo, Data Istilah Pola

|1 3 e sty
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Dari data bentuk sifah al-mushabbahah pada istilah perbankan  syariah
muamalat sebagaimana klasifikasi di atas, dapat diketahui bahwa bentuk kata yang

digunakan ialah bentuk fa ‘fdun ( Ui )

4.4 Proses Morfologis Bentuk-bentuk Istilah Perbankan Svariah Muamalat
Setelah penyusun mengklasifikasikan istilah-istilah bahasa Arab dalam
perbankan svariah muamalal berdasarkan bentuk-bentuk kata yang terdapal pada ism
kemudian dilakukan analisis morfologis, sehagaimana di bawah ini:
4.4.1 Bentuk al-Masdar { ealal il )
Untuk memudahkan dalam menganalisis proses morfologis pada bentuk-
bentuk al-masdar, maka disusun istilah-istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah

muamalal sesual pola bentuk ﬂ!—mﬂ":.';fﬂr, yaitu:

1. Pola Jad
No Mao. Data Istilah Kata Dasar
1 5 Jhy sy
2 6 [ EL
3 14 e oy
3 15 s e
5 i3 AL A
6 37 U e
7 42 i L
8 43 chay ey
5 a4 ar =g
10 46 i e U jea
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11 21 G %

IE 43 Sy s

13 I 1 I!:||_j L._l. -

14 ] 18 O %
Penjelasan:

Istilah JL* » berasal dari kata 03" yang berarti “ielah batal” kemudian dengan
mensukun ‘ain al-fi'l ( Jedd (e ) maka kata tersebut berubah ke dalam bentuk al-
masdar dengan pola Ja schingga menjadi s.ﬂeu" yang secara lafziyah berarti “batal”
sedangkan dalam istilah perbankan syariah muamalat berarti “salah satu rukun tidak
lerpenuhi, olomatis, syarainya juga tidak terpenuhi.” Data dengan nomor 14, 15, 33,
37, 42, 43, 44 dan 46 mempunyai proses pemcbentukan yang sama dengan istilah
yvang telah dijelaskan di atas, sehingga penyusun tidak menjelaskannya lapi.

Istilah o, berasal dari kata U yang akar katanya a2 berarti “telah menjual”
kemudian dengan mensukun ‘ain al-fi 1 { Juif (52 pada akar kata, maka kata terscbut
berubah ke dalam bentuk al-masdar dengan pola J=¥ schingga menjadi & , yang
secara lafziyah berarti “penjualan” sedangkan dalam istuilah perbankan syanah
muamalat berart: *jual beli.”

Istilah Jie, berasal dari kata U= yang akar katanya J& berarti “telah berharta™
kemudian dengan mengeanti fonem ya " (¢ ) pada ‘ain al-fi il ( Jadl (o= ) menjadi ‘alif
untuk menyesuaikan dengan baris fathah (=) pada fa' alfi'l (Jsid ¢l ) schingga Js

menjadi Jis , dengan demikian kata tersebut berubah ke dalam bentuk al-masdar
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dengan pola J<' | vang secara lafziyah berarti “harta” sedangkan dalam istilah
perbankan syariah muamalat berarti “dana ™

Istilah 2, berasal dari kata &l yang berarti “telah melihai™ kemudian
dengan mensukun ‘gin al-fil ( Jaill e ), maka kata tersebut berubah ke dalam
bentuk al-masdar dengan pola Jed sehingga menjadi ..'_;'l- 3. Kata f_-.'r,; mendapat sufiks
ta* marbitah (ihy3d <5 ) menjadi 4 5, Baris farhak (=) pada fa' al-fi' (Jid +4)
dan dammah (%) pada lam al-fi'l (i & ) kemudian dipertukarkan untuk
memudahkan pelafalannya schingga 4_: menjadi UJ Karena sebelum fonem ‘alif
{hﬂ‘} berbaris farhah maka diganti dengan fonem waw (1 ), dengan demikian 4
menjadi 4457, yang sccara lafziyyah berarti “penglihatan” sedangkan dalam istilah
perbankan syarnah muamalat berarti “melihat sendiri barangnya.™

Istilah L , berasal dari kata L, vyang akar katanya s berarti “telah
bertambah™ Fonem ya’ (i5) pada kata 2 diganti dengan fonem ‘alif (<)) untuk
menyesuaikan dengan baris fathah sebelumnya, maka . menjadi Uy, kemudian
pada fa" al-fi'l (Jaill el ) yang berbans farhah (=) diubah menjadi kasrah (—)
sehingga menjadi L., , yang secara lafzfyyah berarti “bunga uang” namun dalam
istilah perbankan syariah muamalal berarti “Pertukaran sesama barang dengan kadar

yang berbeda.”
lstilah _f& . berasal dari kata 2 yang akar katanya 5% berarti “ielah

menipu”, setelah melalui proses morfologi dengan mengubah banis farhah (—) pada
fa" al-fi'l (el eld ) menjadi kasrah (—) dan fonem shin (&) dijidghamkan, maka kata

tersebut berubah ke dalam bentuk masdar, sehingga menjadi L% yang secara
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lafziyyah berarti “tipu daya” sedangkan dalam istilah perbankan syariah muamalat
berarti “menyembunyikan fakia-fakia yang scharusnya diketahui oleh pihak yang

terkait dalam akad schingga mereka dapat melakukan kehati-hatian dalam melindungi

kepentinganya sebelum terjadi transaksi yang mengikat.”

2. Pola =i
No t No. Data Istilah Kata Dasar
1 11 JE, e
Penjelasan:

Istilah 4% , berasal dari kata % yang berarti “telah menipu”. Kata tersebut
mengalami perubahan dengan mengganti baris farkah (=) pada fa* al-fi'l (Jail 1)
menjadi kasrah (—) schingga kata 72 berubah menjadi J3% ., sesuai dengan pola J=5_ -
merupakan bentuk jama* dari magdar 352, yang secara lafziyah berarti “kelalaian™
namun dalam istilah perbankan syariah muamalat berarti “sesuatu yang tidak jelas
dan tidak dapat dijamin atau dipastikan kewujudannya secara matematis dan rasional

baik itu menyangkut barang, harga, ataupun wakiu pembayaran uang/penyerahan

barang.”
1. Pola ¥
No No. Data Istilah Kata Dasar
i 29 o Lol
Penjelasan:
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Istilah ', berasal dari kata 52 yang berarti “telah berharga™. Kata tersebut
tidak mengalami perubahan sebagaimana yang lain karena bentuk kata ini sesuai
dengan pola J= yang secara lafziyah berarti “harga” sedangkan dalam istilah

perbankan syariah muamalat berarti “harga barang.”

4. Pola Jai

No | No.Data | Istilah Kata Dasar

i 30 e s 1]
Penjelasan:

Istilah ,-3:- , berasal dari kata A" yang berarti “telah sclamat”. kata tersebut
mendapat infiks ‘afif (<% ) pada ‘ain alffi7 ( Juib o= ) serla ‘win al-fi yang
berbaris kasrah (—) diubah menjadi fathah (—) sehingga kata v~ menjadi pAL
sesuai dengan pola J8B | yang secara lafziyah berarti “kedamaian” namun dalam
istilah perbankan syariah muamalal berarti “akad jual beli atas suaiu barang dengan
jenis dan dalam jumlah tertentu yang penyerahannya dilakukan beberapa waktu

kemudian, sedangkan pembayarannya segera (dimuka).”

5. Pola lad
No | No. Data Istilah Kata Dasar |
1 9 Allaa iy J
Penjelasan:

Istilah 31-; y berasal dari kata Jrs yang berarti “telah membuat”, Kata i
mendapat konfiks berupa sufiks ta" al-marbutah ( A gy yal ;ﬁ} dan infiks ‘alif ( <81 )

pada ‘gin alfi'l ( Sl 0= ) sehingga kata Jex beruba menjadi 41#-.: » secara lafzivah

34



berarti “upah” sedangkan dalam istilah perbankan syariah muamalat berarti

“imbalan,”

6. Pu]ai-'ﬂ;-_i‘

No | No.Data | Istilah Kata Dasar

| ] PEE <

2 | &8 S A

3 32 TN A ES

4 40 adis 4 s.-"f::;

5 41 Ruis. i3
Penjelasan:

Istilah ij:'l;l . berasal dari I:atar_;ai yang berarti “telah memberi upah/hadiah™.
Kata tersebut mendapat konfiks beruipa infiks ‘alif (=8 ) pada ‘ain al=fi 1 { Jail o= }
 dan sufiks ta’ al-marbutah *-L;.uﬂ ¢G5 ) serta fa' al-fi ( Jadll o) yang berbaris
fathah (=) diubah menjadi kasrah (—), sehingga s~ menjadi 54a! sesuai dengan
pola *'-i:g- . yang secara lafziyeh berarti “sewa” namun dalam istilah perbankan syariah
muamalat berarti “akad pengalihan hak penggunaan atas suatu barang untuk jangka
waktu terientue dengan kompensasi pembayaran uang sewa, tanpa diikuti oleh
perubahian kepemilikan atas barang tersebut.” Adapun istilah yang proses
pembentukan sama dengan istilah ini adalah data dengan nomor 40 dan 41..

Istilah J:{’;i . berasal dari kata J_J;-':. yang berarti “telah berdagang. Kata
tersebut mendapat konfiks berupa infiks ‘alif (< } pada ‘ain al~fi 1 ( Jeil (pe ) dan
sufiks ta" al-marbitah ( Uy o) serta fa’ al-fil ( i o4 ) yang berbaris fathah

(=) diubah menjadi kasrah (), sehingga »5 menjadi 2125 sesuai dengan pola Ui
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kemudian mendapat sufiks ya’ al-nisbah ( 3::-;13' ¢l1) setelah menghilangkan fonem ta
al-marbiitah sehingga 'P.;-—;E berubah menjadi 211%3 . yang secara [afihvah berard
“perdaganganku” namun dalam istilah perbankan syariah muamalat beranti “mencas
dan mendapatkan keuntungan dimana rukun dan syarat telah terpemuhi.”

Istilah Jj!g- , berasal dari kata U< yang akar katanya J berarti elst
berpindah™, dengan menpganti fonem weaw (3) pada ‘ain al-fi4 ( Jaib e ) menjat
‘alif {-E.‘Jll untuk menyesuaikan denpan baris fathah (—) pada fa’ alfif | Ja2 <3
sehingga J= menjadi J . Kata U5 mendapat konfiks berupa infiks alif (<
pada ‘ain al-fi T ( J=i0 = ) dan sufiks ra’ al-marbutah ( "'-L_y_,::l‘ el3 ) senta fo ' al-fil
Juil ¢l ) yang berbaris fathah (Z-) diubah menjadi kasrah (—), sehingga —=
berubah  menjadi ’31_& sesuai dengan pola ﬁ-:i . vang secara lafsivah berar
“pemindahan utang” sedangkan dalam istilah perbankan syariah muamalar berart

*akad pengalihan hutang-piutang dari suatu pihak kepada pihak lain.”

7. Pola "'-'ﬂ%r
Mo | No. Data Istilah Kata Dasar
| 7 Ak e
2 23 L i
Penjelasan:

Istilah 455 | berasal dan kata 3_3_5 yang berarti “telah bersekutu”™. dengss
mengganti baris fathah () pada fa’ al-fi‘l ( Jeil ¢l ) menjadi kasrah () dan beris
kasrah pada ‘ain al-fi'il ( Jeid owe ) menjadi sukun sena menambah sufiks g’ of-

marbutah ( Amsodi o6 ), maka kata tersebut berubah bentuk menjadi al-masdar.



sehingga kata <% menjadi 1,2 | yang secara lafzivah berarti “persekutuan’ namun
dalam istilah perbankan syariah muamalat berarti “bagi hasil." Adapun yang memiliki
kesamaan dalam proses pembentukan istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah

muarnalat adalah data nomor 23,

3. Pola Judl

| No | No.Data ' Istilah Kata Dasar
1 6 Ry A

[Penjelasan:

Istilah us'l , berasal dari kata =8 yang akar katanya ﬁ berarti “telah
membenci®, kata'n,_ﬁ mendapat prefiks hamzah ( < } mafivhah dan pada fa' al-fi'l( <9
Juil ) yang berbaris fathah divhah menjadi sukin serta ‘ain al-fi'l ( Jad 0= ) yang
Derbaris kusraf divbah menjadi furfn, seiingea kald wrsebul Doy |1m|jw.ii-bﬁ-.
Kemudian pada kata i_ﬁ"‘dengﬂn mengganti baris fathah (—) pada prefiks hamzah
menjadi kasrah (—) dan menambah infiks alif (=8 ) setelah i al 07 ( Jaib (o= ),
maka kata u:»élrmﬂnjadi -'lrf:j sesudl dengan pola r.inﬂ , yang sccara lgfzipah berarti
“paksaan” sedangkan dalam istilah perbankan syarizsh muamalat berarti “sepala
bentuk tekanan dan pemaksaan dari salah satu pihak untuk melakukan suatu akad

tertentu sehingga menghapus komponen.”

-
-

9. Pola deids

No | MNo. Data Istilah Kata Dasar
| 19 A gy
3 20 4 i [
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3 25 Aol Tl

Penjelasan:

-

Istilah 45,05 | berasal dari kata < yang akar katanya % berarii “telah
bersekutu™. kata 3,5 mendapat infiks ‘afif (<! ) setelah Ja' al-fil ( Jaih cld ) dan
pada ‘ain al-fi 7 { Jaid ope ) yang berbaris kasrah diubah menjadi fathah sehingga é'.;l-E

- -

menjadi ¢ 2 | kemudian kata & s mendapal konfikis berupa prefiks mim (a4) vang
berbaris dammah serta infiks fa af—mar.!:-ﬂ._rah ( Adagjall U ), schingga :;5:":" menjadi
45 % sesuai denpan pola 4:1;'!:: + yang seccara lgfzivah berarti “persekutuan”
sedangkan dalam istilah perbankan syariah muamalat berarti “akad kerja sama antara
dua pihak atau lebih untuk melakukan suatu kegiatan usaha tertentu; masing-masing
pihak memberikan kontribusi dana sesuai dengan porsi yang disepakati. Sementara
keuntungan yang diperoleh maupun kerugian yang mungkin timbul akan dibagi

secara proporsional atau sesuai dengan kesepakatan bersama.” Adapun istilah vang

proses pembentukan sama dengan istilah ini adalah data dengan nomor 20 & 25.

-

10. Pola 4daia
No | No.Data Istilah Kata Dasar
] 24 2k B
Penjelasan:

Istilah 3 , berasal dari Kata "5 yang akar katanya "2 berarti “telah
membelenggu”, kata A5 mendapat infiks tad 'ivf (") menjadir-éﬁr_ Kata 3 kemudian

mendapat konfiks berupa prefiks mim (ps) yang berbaris dammah serta infiks ta” al-

-
- = ¥ i

marbiah ( Wy o6, maka 3 menjadi

-

s 5 s
5da sesuai dengan pola 4aks | yang secara
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Jaﬁ:}uh berarti “pembelengguan” sedangkan dalam istilah perbankan svariah

muamalat bﬂl‘ﬂ!‘[l u.pcmhl.‘.-'liﬂ]'l rﬂtﬂ.‘iﬂ]‘l-hﬂtmn terteniu ke-pada mgﬂma usaka

dengan menetapkan jenis usaha yang harus dikelola, jangka wakm pengelolaan
lokasi usaha, dsb_"

.
11. Pola i
No | No. Data Istiluh Kata Dasar
" _— " BLALF
] 2 B £
Penjelasan:

F R =R

Istilah £ , berasal dari kata §6 yang akar katanva & » berarti 12!
cakap”. Kala § » mendapal konlfiks berupa prefiks fa ( <) dan infiks rad i )
berubah menjadi ﬁr;; Kata E'; mengalami perubahan dengan menggant baris
fathah () pada ‘ain al-fi'il ( S (= ) dengan baris dammah (~). sehingga kaa
Er'_;i: menjadi E'F: sesuai dengan pola Jaii | secara lafziyah berani “bersedegah”
sedangkan dalam istilah perbankan syaniah muamalat berarti “menolong dan murni

semata-mata mengharap ridha dan pahala dari Allah SWT.”

12. Pola Juid
No | No. Data Istilah Kata Dasar
1 17 Juoad o ,
Penjelasan:

Istilah Sl , berasal dari kata JSial yang akar katanya S berari ~telah
bersikap tidak baik”. Kata & mendapat konfiks berupa prefiks hamcah ( « )

maksurah dan infiks te ( =) yang berbaris fathah sctelah fa® alfi1( S8 4 ) sera



Ja© alfil ( Jeid oy yang berbaris fathah diubah menjadi sukun schingga B

menjadi }:"’j, kemudian pada kam.,?i;::' mendapat infiks ‘aljf (<% ) pada ‘ain al-fi']
dan pada infiks ta yang berbaris fathah diubah menjadi kasrah, maka kata ;_3;:"_,
berubah menjadi ;151_1;1 sesuai dengan pola ‘-TE."""IZ yang secara lafZivah berarti
“penimbunan barang™ sedangkan dalam istilah perbankan syariah muamalat berarti
“menumpuk-numpuk  barang yang diperlukan mayarakat kemudia si pelaku
mengeluarkannya sedikit-sedikit dengan harga jual yang lebih mahal dari harga
biasanyva dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan lebih cepat,”

= W g

13. Pola Jladiul

MNo i: No. Data | Istilah Kata Dasar
] 31 M =]
Penjelasan:

o C
- L] - T

Istilah «l=d | berasal dan kata ™54 yang akar katanya ._:-I“J_ berarti “telah
mengecualikan”. Kata & mendapat prefiks ( <« ) dan fa’ al-fiil ( Jxid ol ) yang
berbaris favhah (—) diubah menjadi sukun sehingga kata .:.-5 berubah menjadi ::";3___
Kata :.-Ef::'_ kemudian mendapat infiks ‘alif (<8 ) pada ‘ain al-fi il { Jaid S } serta
ta yang berbaris fathah pada prefiks E-t:{ diubah menjadi kasrah, sehingga kata ;:*IT:J__
berubah menjadi :h:-_gt-:j . sesuai dengan pola rj{ﬁ_-ﬂ . yang secara lafziyah berani
“pengecualian” namun dalam istilah perbankan syariah muamalat berarti “akad jual-
beli antara pemesan/pembeli dengan pihak produsen penjual atas suatu barang

tertentu yang harus di pesan terlebih dahulu, dengan spesifikasi dan harga yang

a0



disepakati.
pakatl. Sementara pembayarannyadapat dilakukan di muka, di tengah atau pada
saal penyerahan barang ™

4.4.2 Bentuk fsm al-Fa'il ( Jea pad )

Untuk memudahkan dalam menganalisis proses morfologis pada bentuk-

bentuk ism al-fa ‘i, maka disusun 1stilah-istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah

muamalal sesuai pola bentuk ivm af‘-fr; 'il, diantaranya

I. Pola Jel
No | No. Data Istilah Kata Dasar
1 4 W T
|I 2 10 el =
3 13 Jbl "5
4 26 &t T
5 34 AT A5
Penjelasan:

o

Istilah >4, berasal dari kata 24 yang berarti “telah rusak”, kata tersebut
mendapat infiks ‘afif ( <M ) pada fa’ al-i 7 ( Jaid ¢80 ) dan ‘ain al-fi ] ( Jedd o= )
yang berbaris fathah () diubah menjadi kasrah (—), sehingga kata 4 menjadi 346
Sesuvai dengan pola r_,':_ﬁ , ¥ang secara qu_z;}ﬂh berarti “orang vang merusak”
sedangkan dalam istilah perbankan syariah muamalat berarti “semua rukun terpenuhi
akan tetapi ada sebagian syarat-syarat yang tidak terpenuhi.” Adapun istilah yang
proses pembentukannya sama dengan istilah di atas adalah data dengan nomor 10, 13,

dan 34,
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Istilah & | berasal dari kata el yang akar katanya s yang berarti “telah
menjual”, dengan mendapat infiks alif ( ) pada fa al-fi'l { Jaid <4 ) dan fonem
ya (<) pada ‘ain alfi ] ( Jeill e ) diganti dengan hamzah (<) serta yang berbaris
kasrah, schingga kata & menjadi &4 sesuai dengan pola Jeli | yang secara lafzivah

berarta “]"Enj ual™ sehﬂgﬂjmmjugu dalam istilah p&rbarll-.‘.ﬂ.n s_'g.rariah muamalat berard

“penjual.”
2. Pola ;.'g;li;

No | No.Data | Istilah Kata Dasar
iI I 22 u‘:}-ﬂﬂ Ti=
Penjelasan:

L

Istilah '—J_ﬂ--n-, berasal dari kata r'—1::'u:= vang akar katanya « = berarti “telah

rusak”, dengan mendapat infiks ‘alif { <N ) pada fa' al-f1il ( JiP <4 ) maka kata

S o

s menjadi o= . Kata :Jjﬂ-:- kemudian mendapat prefiks mim (a) vang
berbaris dammah {—J-} dan ‘ain al-fi ‘il { Jaib 2= ) yang berbaris fathah (—) diubah

L . . - . } I._- Il
menjadi kasrak (—), schingga kata < menjadi wjbse sesual dengan pola Je'ia,
yang secara lafziyah berarti “orang yang memukul® namun dalam istilah perbankan

syariah muamalat berarti “pengelola usaha.”

3. Pola Juis
No | No. Data hﬁ{“h Hat:,!}'f" |
L] ﬁ = |
1 39 e e |

i

{stilah ,_,.aj“.- . berasal dari kala wa_fl yanp akar katanya gad berarti “welah

meminjam”, dengan mendapat prefiks hamzah (¢ ) mafiuhah dan fa" al-fi'l ( Jd &4 )



— ,‘.__'f-l--l
.

yang berbaris fathah (=) diubah menjadi swkun (+), maka kata o= 2 menjadi u= A .

-

Kata = # kemudian mendapat prefiks mim () yang berbaris dammah [—H setelah

menghilangkan fonem ‘alif { <11y dan ‘ain al-fi ' { Jaill cue ) yang berbaris fathak (=
) diubah menjadi kasrah (—), schingga kata o= menjadi vl sesuai dengan pola

.
Jxisa | yang secara lafzivah berarti “yang meminjamkan” namun dalam istilah

perbankan syariah muamalat berarti “pemilik dana,”

4, Pola d:ii-b
Mo MNo. Data Istilah Kata Dasar
1 35 Cob “oed,
2 K} u-ﬂ.::_'ﬁ-l e il
27 o fden sl
I - -
Penjelasan:

-

Istilah (u5= berasal dari kata e yang akar katanya A berarti “tclah

mengambil jaminan”. Kmaﬂc;:; mendapat konfiks berupa prefiks hamzah ( = )
maksurah dan infiks fa' (<5 ) yang berbaris fathak (—) setelah fir' alfi (Jadl <6 ),

kemudian fa’ al-fi'l yang berbaris fathah (—) diubah menjadi sukun ( =), schingga

+ b

kata -:..;3 menjadi owid . Kata ;,;::_:E kemudian mendapat prefiks mim (p2¢) yang
berbaris dammah setelah menghilangkan fonem ‘alif { <\ ) dan “ain al-fi | (Jeid cpe)
yang berbaris fathah diubah menjadi sukun (» ) sehingga kata OeJ menjadi L,:f_p

sesuai dengan pola Jsiks , yang secara lafziyah berarti “yang berpiutang” sedangkan

dalam istilah perbankan syariah muamalat berarti “pihak yang menerima gadai.”
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Ad istil
apun istilah yang proses pembentukannya sama dengan dengan istilah yang telah

dijelaskan di atas adalah daiq dengan nomor 38 dan 27.
4.4.3 Bentuk fsm al-Maf*ul 4,:1:14 pd

Untuk memudahkan dalam menganalisis proses morfologis pada bentuk-

bentuk ism al-maf'ul, maka disusun istilah-istilah bahasa Arab dalam perbankan

syariah muamalat sesuai pola bentuk ism al-maf"al,, diantaranya:

il ¥ -

1. Pola Jsia
No | No. Data Istilah Kata Dasar |
] 28 "y TEY
2 6 Lish ey
Penjelasan:

Istilah g%, berasal dari kata £ yang akar katanya & berarti “telah menjual”
dengan mendapat konfiks berupa prefiks mim (s ) yang difarhah (=) dan fa " al-fi'f
(Jaill ¢\ ) yang berbaris fathah diubah menjadi swkun (¢ ) serta mendapatkan infiks
waw {3 ) sesudah ‘ain al-fi'l kemudian ‘ain al-fi'l yang berbaris fathah diubah
menjadi dammah, schingga kata ?y.‘ menjadi E:';;-Hsmtai dengan pola -_5;:;:, setelah
itu fa' a!-ﬁ 1 yang berbaris swkun diubah menjadi kasrah dan ‘ain al-fi'l vyang
berbaris dammah diubah menjadi swkun (o) sehingpa kata tk_;:-;: menjadi E}%‘:_
K arena ada dua fonem mati dalam satu kata, maka fonem waw dihilangkan, sehingga
¢ i menjadi gid yang secara lafziyah berarti “penjualan” sedangkan dalam istilah

perbankan syariah muamalat berarti “barang yang diperjual-belikan.™



oL
Isulah Jw’y i Y
st berasal dari kata 2 yang berarti “telah menggadaikan™ kata

tersebut mendapat konfiks berupa prefiks mim (pas ) vang berbaris fathah dan infiks

waw (3} sesudah ‘ain al-fi7 serta fa’ al-fi'l yang berbaris fathah (—) diubah menjadi
sukun (=) dan ‘gin al-fi’l yang berbaris fathah diubah menjadi dammah (—),
sehingga o menjadi oA 52 sesuai dengan pola e . yang secara lafsivah berarti
“barang gadai” sedangkan dalam istilah perbankan syariah muamalat berarti “barang

yang dipadaikan.”

4.4.4 Bentuk Sifah al-Mushabbahal ( 42 {ia

Istilah yang berbentuk sifah al-mushabbahah, dalam istilah perbankan syariah

muamalat hanya ada satu pola, yaitu:

L

1. Pola r_ln,fr-l
No No. Data Istilah Kata Dasar
1 3 e T
Penjelasan:

Istilah .r_-iﬂ-__,:-c' . berasal dari kata‘é-; vang akar katanya Eu-; berarti “telah
sehat” , kata paa kemudian diidgamkan fonem ha (z ) schingga menjadi E:- . kata
tersebut mendapat infiks ya () pada ‘ain al-fi’l serta ‘ain al-fi | yang berbans fathah
diubah menjadi kasrah, sehingga E-_r-':- menjadi :. sesuai dengan pola r.i;:: , yang
secara lafzivah berarti “sah™ sedangkan dalam istilah perbankan syanah muamalat

berarti “memenuhi semua rukun dan syarat.”
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BAB Vv
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Judul “Bentuk-

Berdasarkan hasil penclitian yang telah dilakukan dengan mengangkat sebuah

Bentuk Morfologis Istilah Bahasa Arab dalam Perbankan Syariah” maka

ada beberapa kesimpulan yang diperoleh dari penyusun, diantaranya:

L.

Kehadiran perbankan syariah merupakan suatu bentuk perekonomian yang
diharapkan oleh segenap kaum muslim untuk merubah tatanan sistem ckonomi dari
yang bersifat konvensional ke arah syariah yaitu segala aspek dalam pengaturan
sstem ekonomi tiada lain berdasarkan pada Al-Qur‘an dan Al-Sunnah.

Awal kehadiran sistem ekonomi Islam dipelopor dengan berdirinya fslamic
Development Bank di Jeddah pada tahun 1975 sehingga memacu semangat negara-
negara lain yang mayoritas penduduk Islam untuk mencrapkan sistem tersebut,
kemudian pada proses perkembangan negara Pakistan telah mendobrak dunia
perckonomian pada tahun 1979 dengan menghapuskan sistem bunga. Adapun
untuk wilayah Asia Tenggara, negara Malaysia merupakan salah satu negara yang
memiliki bank syariah dengan didrikannya Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB)
pada tahun 1983, sementara di Indonesia bank syariah didirikan pertama kali pada
tahun 1991 dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI).

Dengan adanya perbankan syraiah di Indonesia maka hampir secara keseluruhan
Istilah-jstilah pada perbankan tersebut menggunakan Isilah bahasa Arab,
sebagaimana awal terbentuknya sistern ekonomi Islam tersebut di kawasan Timur

Tengah. Bentuk-bentuk |stilah bahasa Arab dalam perbankan syariah banyak



sebanyak 46 istilah yang tersusun dari satu istilah, dari semua istilah tersebut

berbentuk ism , adapun bentuk-bentuk ism tersebut, diantaranya:
- Bentuk al-magdar ( s ) sebanyak 33 buah istilah dengan Klasifikasi bentuk
yaitu, bentuk far fun ( Usi') terdapat 14 buah istilah, bentuk fi ‘alun (3% ) terdapat
I buah istilah, bentuk fir ‘afun ( U-g} terdapat 1 buah istilah, bentuk fa ‘alun (J&8
) terdapat 1 buzh istilah, bentuk fa ‘alatun ( "0 terdapat 1 buah istilah, bentuk
Ji‘alatun (" ) terdapat 5 buah istilah, bentuk /7 Jatun ( '35-.31 terdapat 2 buah
istilah, bentuk if'aalun ( U539 ) terdapat 1 bush istilah, bentuk mufa ‘alatun
E:T;‘L] terdapat 3 buah istilah, bentuk mufa'a‘alatun ( 1}-:-} terdapat 1 buah
istilah, bentuk fafer ' ‘wlun { A5 terdapat 1 buah istilah, bentuk iffi ‘alun ( U5
terdapat 1 buah istilah dan bentuk isfifalun ( JSEL) terdapat 1 buah istilah.
- Bentuk ism alfa‘il ( el &4 ) sebanyak 10 buah istilah dengan klasifikasi
bentuk yaitu, bentuk fa'ilun { Ue& ) terdapat 5 buah istilah, bentuk mufa ‘flun
( Uslis" ) terdapat 1 buah istilah, bentuk muy"ilun ( "Lbiﬁf } terdapat 1 buah istilah,
dan bentuk muffa ilun ( ?.bj’l':-’] terdapai 2 buah istilah.
_ Bentuk ism al-mafil ( Jsiah £4.) sebanyak 2 istilah dengan bentuk klasifikasi
bentuk yaitu bentuk maf uulun J—""" )
Bentuk sifuh al-mushabbahah ( iglid dis ) sebanyak 1 istilah dengan

klasifikasi bentuk yaitu, bentuk fa ‘iylun (U ).
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Bentuk-bentuk Istilah bahasy Arab dalam perbankan syarish mengalami proses

morfologi yang sebagian bentuk istilah terdapat penambahan berupa prefiks hamzah

(), mim L’.r-,'-},m{tﬁ}daniff,inﬁks ‘alif (<), waw ( 3), ta ( <4 dan
tad'iyf (") . sufiks ta al-marbuiah {-J-m:l #5 ) . konfiks yaitu penggabungan
antara prefiks, infiks dan sufiks, serta ada pula vang mengalami penggantian,

pengurangan fonem bahkan perubahan baris pada bentuk-bentuk istilah tersebut.

=

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengangkat sebuah

judul “Bentuk-Bentuk Morfologis Istilah Bahasa Arab dalam Perbankan Syariah™ maka

ada beberapa saran yang diperoleh dari penyusun, diantaranya:

1.

Jurusan Sastra Asia Barat Universitas Hasanuddin kiranya membangun sebuah tali
hubungan dalam bentuk kerjasama dengan perbankan-perbankan syariah mengenai
fraining bahasa, disebabkan dalam perbankan tersebut bentuk-bentuk is’r.i!:a.uh bahasa
Arab secara keseluruhan selalu digunakan, sebagaimana sesuai dengan background
disiplin ilmu yang mempelajari bahasa Arab agar dapat memberikan pemahaman
lebih mengenai bentuk-bentuk istilah bahasa Arab kepada instansi terkait.

Melalui penclitian yang amat sederhana ini kirenya penyusun mengharapkan
adanya tindaklanjut yang dilakukan oleh rekan-rekan mahasiswa/i Sastra Asia Barat
untuk melakukan penelitian lebih mendalam pada perbankan syariah baik dan
aspek bentuk-bentuk istilah, makna, penggunaan bahasa Arab pada karyawan
ataupun yang berkaitan dengan disiplin ilmu bahasa Arab.

Saran dan kritik merupakan suatu bentuk jalan berharga bagi penyusun dalam

menyempurnakan penelitian ini, karcna penyusun menyadan sepenuhnya bahwa
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hasil yang berbentuk skrips ini masih jauh dari kesempurnaan baik dari segi ide
maupun penulisan yang baik dan benar,
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